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ABSTRAK

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

SKRIPSI, JULI 2021

BELKY APRIANTO PRASETYA

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN
KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA LAPANGAN PT. PELINDO I
(PERSERO CABANG PONTIANAK 2021

xiv + 90 + 15 tabel + 5 gambar + 5 lampiran

Latar Belakang: kelelahan kerja merupakan bagian dari permasalahan umum
yang sering dijumpal pada tenaga kerja. Menurut beberapa peneliti, kelelahan
secara nyata dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja dan dapat menurunkan
produktivitas kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat
kejadian kelelahan kerja degan variabel yaitu shift, beban, durasi, masa pada PT.
Pelindo Il Cabang Pontianak.

Metode Pendlitian: Yang digunakan adalah penelitian observasional analitik
dengan pendekatan study cross sectional (pontong lintang). Studi Cross-sectional
adalah penelitian yang menekankan waktu pengukuran hanya satu kali pada satu
saat. Populasi pada penelitian ini adalah 60 orang sementara Sampel pada
penelitian berjumlah 60 orang dimana penentuan jumlah sampel menggunakan
metode total sampling dimana semua populasi adalah sampel.

Hasil Penditian: Dari hasil uji yang telah dilakukan maka didapat hubungan
antara kelelahan kerja dengan shift kerja dengan (PR=0,004), kelelahan dengan
masa kerja dengan (PR=0,036), kelelahan kerja dengan durasi kerja (PR=0,002)
dan kelelahan kerja dengan beban kerja dengan (PR=0,011).

Saran: Disarankan kepada pihak perusahaan untuk menyesuaikan kemampuan
fislk dan kapasitas kerja pekerja dalam pembagian tugas dan pemberian target
kerja kepada pekerja yang memiliki masa kerja =5 tahun untuk terhindar dari
kecelakaan kerja, untuk durasi kerja agar lebih mengurangi waktu bekerja dengan
memasukan waktu istirahat yang agak panjang, sementara untuk beban kerja
disarankan agar perusahaan lebih mengurangi beban dan tanggung jawab kepada
pekerja agak mengurangi terjadinya beban kerja tinggi dengan resiko kelelahan
kerja, dan untuk shift kerja agar terlebih pada shift akan lebih baik jika diberikan
water break yang terarut agar lebih mengurangi resiko kelelahan kerja pada shift

pagl.

KataKunci : Keledahan,Durasi,Beban,Shift,Masa.
Pustaka : 29 (2010-2021)
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BAB |

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Keselamatan dan kesahatan kerja (K3) adalah suatu program yang dibuat
oleh perusahaan untuk mencegah timbulnya kecelakaan akibat akibat kerja dan
penyakit akibat kerja dengan cara menganalisis suatu pekerjaan yang bisa
menimbulkan kecelakaan serta penyakit akibat kerja serta memberikan tindakan
apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Tujuan diadakannya
keselamatan kesehatan kerja (K3) yaitu bertujuan untuk memberikan kenyamanan
dan keamaan kepada pekerja sehingga dapat membuat pekerja meningkatkan
produktifitas bekerjanya dan dapat meminimalisir risiko kecel akaan dan penyakit
akibat kerja. (Sucipto, 2014).

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya, pemikiran serta
penerapannya ditujukan untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik
jasmaniah maupun rohanian tenaga kerja khususnya dan manusia pada umumnya,
hasil karya dan budaya, untuk meningkatkan kesgahteraan tenaga kerja
Perkembangan industri di Indonesia saat ini semakin maju tetapi perkembangan
itu belum diimbangi dengan kesadaran untuk memahami dan melaksanakan
keselamatan kerja secara benar untuk mencegah kecelakaan yang sering terjadi di

tempat kerja (Sucipto, 2014).

Lelah (fetigue) merupakan suatu keadaan fisk dan menta yang

mengakibatkan terjadinya penurunan daya kerja dan berkurangnya ketahanan



tubuh untuk bekerja. Kelelahan ini mengakibatkan seseorang kehilangan kemauan
untuk bekerja dikarenakan kondisi psikologisnya. Lelah yang berat
mengakibatkan seseorang berhenti untuk bekerja dikarenakan seseorang tersebut
tidak mampu lagi meneruskan pekerjaannya. Pekerja yang mengalami lelah dan
tetap meneruskan pekerjannya dapat mempengaruhi kelancaran pekerjaan dan
berdampak buruk terhadap kesehatan tubuhnya. (Tarwaka,2014).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh kementrian tenaga kerja jepang
terhadap 12.000 perusahaan yang melibatkan 16.000 pekerja di negara tersebut
yang dipilih secara acak telah menunjukkan hasil bahwa ditemukan 65% pekerja
mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28% mengheluhkan kelelahan
mental dan sekitar 7% pekerja mengeluh stress berat dan merasa
tersisihkan.(Suma“‘mur, 2013).

Kelelahan di tempat kerja sering terjadi karena beberapa faktor salah
satunya yaitu lama kerja. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan
pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstres, sebaliknya intensitas
pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau
understres. Oleh karenaitu, perlu diupayakan tingkat intensitas pembebanan yang
optimum yang ada diantara kedua batas yang ekstrim dan tentunya berbeda antar
individu yang satu dengan yang lainnya. (Tarwaka,2014).

Setiap hari terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan korban fatal
kurang lebih 6000 kasus, maka tingkat keparahan kecelakaan kerja diseluruh
dunia pada umumnya masih cukup tinggi. Kakulasi ILO tentang kerugian akibat

kecelakaan kerja di negara-negara berkembang mencapai 4 persen dari Gross



National Product (GNP). Ini adalah angka yang cukup besar yang memerlukan
perhatian serius oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses produksi. (ILO, 2013)

Jumlah angka kecelakaan kerja di Indonesia diperkirakan sebesar 121,9
juta pada agustus 2014. Jumlah angkatan kerja bulan agustus 2012 hampir sama,
sedangkan dari tahun 2013 ke tahun 2014 angkatan kerja di Indonesia naik 1,7
juta sama halnya dengan jumlah yang berkerja, tahun 2012 dan pada bulan
agustus 2013 hampir sama. Setiap pekerja selalu mengandung potensi risiko
bahaya dalam bentuk kecelakaan kerja.(KEMENKES RI, 2015)

Di Indonesia berdasarkan data Kepolisian Republik Indonesia tahun 2012,
dari 847 kasus kecelakaan kerja yang terjadi 36% penyebabnya disebabkan oleh
kelelahan sedangkan 64% kasus lainnya (KRI, 2012).Badan Penyelenggara
JaminanSosia (BPJS) Ketenagakerjaanmencatat pada tahun 2015 terjadi110.285
kasus kecel akaan yangterjadi ditempat kerja( BPJS, 2015).

Besarnya potens kecelakaan dan penyakit akibat kerja tersebut tergantung
dari jenis produksi, teknologi yang dipakai, bahan yang digunakan, tata ruang dan
lingkungan bangunan serta kualitas mangjemen tenaga-tenaga pel aksana. Jumlah
kasus kecelakaan akibat kerja tahun 2001-2014 paling tinggi pada 2013 yaitu
35.917 kasus kecelakaan kerja, tahun 2011 sebanyak 9.891 kasus, tahun 2012
sebanyak 21.735, tahun 2014 sebanyak 24.910 kasus.(Dwimediyanto, 2017)

Kecelakaan kerja dapat terjadi karena dua hal yaitu kondis tidak aman
(lingkungan) dan perilaku tidak aman (manusia). Perilaku tidak aman (manusia)

merupakan penyumbang terbesar penyebab terjadinya kecelakaan kerja yaitu 3



sebesar 85 %. Perilaku tidak aman dapat terjadi karena beberapa hal salah satunya
karena faktor kelelahan yang terjadi dari pekerjatersebut (Tarwaka, 2008).

Kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda dari masing-masing
individu, tetapi semuanya bermuara pada kehilangan efisenss dan adanya
penurunan kinerja serta ketahanan tubuh. Kelelahan kerja dapat ditandai dengan
adanya penurunan kesiagaan dalam bekerja dan perasaan lelah yang merupakan
ggjaa subjektif (Ekawati, 2013). Menurut Budiono (2003) gejala kelelahan secara
subjektif dan objektif antara lain perasaan lesu, ngantuk, pusing, kurang
berkonsentrasi, kurangnya tingkat kewaspadaan, persepsi yang buruk dan lambat,
berkurangnya gairah untuk bekerja, menurunnya kinerja rohani dan jasmani.
Kelelahan dapat mempengaruhi produktivitas kerja, sehingga apabila tingkat
produktivitas seorang tenaga kerja terganggu yang disebabkan oleh faktor
kelelahan fisik maupun psikis, maka akibat yang ditimbulkannya akan dirasakan
oleh perusahaan berupa penurunan produktivitas perusahaan.

kelelahan kerja juga merupakan bagian dari permasalahan umum yang
sering dijumpai pada tenaga kerja. Menurut beberapa peneliti, kelelahan secara
nyata dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja dan dapat menurunkan
produktivitas. Investigas dibeberapa negara menunjukan bahwa kelelahan
(fatiqgue) memberi kontribus yang signifikan terhadap kecelakaan kerja.
Kelelahan kerja terbukti memberikan kontribusi lebih dari 50% dalam kecel akaan
kerjaditempat kerja.(Dwimediyanto, 2017)

Setiap tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena

kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Dalam pendlitian



tersebut dijelaskan dari 58.115 sampel, 18.828 diantaranya (32,8%) mengalami
kelelahan. Sedangkan jika pekerja mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan
oleh faktor kelelahan, maka akan berdampak langsung pada tingkat produktivitas
kerjanya. Jadi faktor manusia sangatlah berpengaruh terhadap tingkat
produktivitas kerja, seperti masalah tidur, kebutuhan biologis, dan juga kelelahan
kerja, bahkan diutarakan bahwa penurunan produktivitas tenaga kerja di lapangan
sebagian besar disebabkan oleh kelelahan kerja. (ILO, 2006).

Penyebab kecelakaan yang paling besar di industri agro industri, dan
pada bidang agro industri sendiri dilaporkan 34% dari hilangnya jam kerja
disebabkan oleh kelelahan kerja dan kompensasi pekerja digunakan untuk
membiayai permasalahan yang menyangkut kelelahan kerja. OSHA Eropa
menyatakan kelelahan kerja merupakan kasus terbesar di industri agro industri
dimana dilaporkan 1 dari 4 pekerja memiliki keluhan terhadap kelelahan kerja
pada setiap bekerja. (OSHA, 2006).

Kelelahan kerja di Indonesia termasuk masalah kesehatan nasional. Hasl|
penelitian Andrias (2011) di PT. Indofood Sukses Makmur Thk Surabaya tahun
2011 menunjukkan bahwa dari 47 tenaga kerja sebagian besar mengalami tingkat
kelelahan kerja sedang yaitu 27 orang dengan persentase sebesar 57,4% 4 dan
yang mengalami tingkat kelelahan ringan sebanyak 20 orang dengan presentase
sebesar (42,6%). Demikian pula pada hasil penelitian Eraiesa (2009),
menunjukkan sebagian besar buruh pada bagian stevedoring dan receiving

Pelabuhan Tapaktuan Aceh mengalami kelelahan.



Berdasarkan data KEMENTRIAN tenaga kerja dan transmigrasi
menyatakan bahwa setiap hari rata-rata terjadi 414 kasus tentang kelelahan kerja,
27,8% disebabkan kelelahan yang cukup tinggi. Lebih kurang 9,5% atau 39 orang
mengalami cacat. Di indonesia rata-rata pertahun terdapat 99.000 kasus
kecelakaan kerja. Dari total tersebut, sekitar 70% berakibat fatal yaitu kematian
dan cacat seumur hidup (Mentri Tenaga Kerja, 2013).

Kelelahan kerja menurunkan kinerja dan menambah tingkat kesalahan
kerja dan terjadinya kecelakaan kerja (Nurmianto, 2018).Kelelahan subjektif
biasanya diakhir jam kerja, apabila beban kerja melebihi rata-rata 30-40% dari
tenaga aerobik maksimal (Tarwaka, 2004).

Kinerja atau performance merupakan fungsi dari kemampuan (ability),
motivasi (motivation) dan kesempatan atau lingkungan kerja (opportunity)
(Nursalam,2014). Kunci utama dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
adalah pekerja yang mempunyai kinerja baik. Namun tidak jarang ditemukan
keluhan yang berkaitan kualitas pelayanan kesehatan yang muaranya berasal dari
para pekerja. Untuk itu perlu pelabuhan memfokuskan masalah kualitas pelayanan
terhadap kinerja pekerja. (Mulyono, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kelelahan kerja dengan shift kerja (Aini, 2018; Susanti, 2017),
status gizi (Perwitasari dan Tualeka, 2017), masa kerja (Pramitasari, 2016), dan
beban kerja (Lagarense dkk, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Kasmarani
(2012) tersebut mengemukakan hasil bahwa beban kerja fisik yang berlebihan

pada pekerja dapat menimbulkan kelelahan yang dapat berujung pada stres kerja.



(Lendombela, 2017) dalam penelitiannya tentang Hubungan Stres Kerja dengan
Kelelahan Kerja pekerja bongkar muat Di pelabuhan SOEKARNO HATTA
Makassar didapati 16 responden (23,5%) mengaami kelelahan kerja dan 52
responden (76,5%) yang tidak mengalami kelelahan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pelabuhan tanjung emas
semarang Sebagian besar pekerja bongkar muatan pelaksana mengalami kelelahan
kerja pada kategori tidak lelah. Sebagian besar kinerja pekerja pelaksana ada pada
kategori kinerja pekerja baik. Terdapat hubungan antara kelelahan kerja dengan
kinerja pekerja bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang (Esther
Majore, dkk. 2018).

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti et
al. (2017) terhadap pekerja bongkar muatan di TKBM pelabuhan Pekan Baru, ia
menemukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara beban kerja mental
dengan kelelahan kerja pada pekerja bongkar muatan di (TKBM) pelabuhan
Pekan Baru.

Hal ini dapat terjadi karena distribus data pada penelitian tersebut tidak
merata, dimana frekuensikelelahan kerja tinggi dan sangat tinggi lebih banyak
dialami oleh responden dengan beban kerja mentalsangat tinggi dibandingkan
dengan kelelahan kerja sedang.Sehingga terdapat hubungan antara beban
kerjamental dengan kelelahan kerja pada penelitian yang mereka lakukan.

Tingkat kelelahan akibat kerja yang dialami pekerja dapat membuat
pekerja merasakan ketidak nyamanan, gangguan dan mengurangi kepuasan serta

penurunan produktivitas yang ditunjukkan dengan berkurangnya kecepatan



performansi, menurunnya mutu produk, hilangnya orisinaitas, meningkatnya
kesal ahan dan kerusakan, kecelakaan yang sering terjadi, kendornya perhatian dan
ketidak tepatan dalam melaksanakan pekerjaan. (Widyastuti,2017).

Tenaga kerja baik dari sektor formal maupun informal perlu mendapatkan
perhatian khusus. Hal tersebut guna mencegah tenaga kerja sangat rentan
mengalami kelelahan. Pelabuhan merupakan bagian dari pekerjaformal. Peraturan
Menteri No. 61 tahun 2009 tentang kepelabuhanan, mengatur kegiatan bongkar
muat barang di pelabuhan terbagi dalam tiga bagian dari stevedoring,
corgodoring, dan receiving atau delivery serta melakukan berbagai kegiatan
aktivitas fissk manual material handling seperti mengangkat, menahan, dan
memindahkan barang. (Kemenkes RI,2009)

Berdasarkan keterangan pekerja bagian aat berat Pelindo Cabang
Pontianak Kalimantan Barat mengatakan bahwa mereka sering mengalami
kelelahan kerja, di tambah keterangan absensi pekerjaterdapat 7 orang yang tidak
bekerja karena sakit. 1 orang yang dirawat dengan diagnose penyakit types karena
akibat kelelahan kerja. 5 orang pekerja mengalami myalgya (Nyeri otot).

Studi menunjukkan bahwa para pekerja perawatan kesehatan itu takut akan
penularan dan infeks dari keluarga, teman, dan merekarekan merasa
ketidakpastian dan stigmatisasi,melaporkan keengganan untuk bekerja atau
merenung pengunduran diri, dan dilaporkan mengalami tingkat stres, kecemasan,
dan ggaa depresi yang tinggi yang bisa memiliki implikasi psikologis jangka

panjang (McAlonan GM, et a. 2007)



Dari hasil study pendahuluan yang telah dilakukan kepada pekerja
lapangan oleh pendliti pada bulan November lalu, peneliti menemukan bahwa 7
dari 10 pekerja mengalami cenderung lupa, 6 dari 10 pekerja kurang percaya
terhadap diri sendiri, 7 dari 10 pekerja tidak tenang dalam bekerja, 6 dari 10
pekerja mengalami lelah seluruh tubuh, 8 dari 10 pekerja mengalami lelah

sebelum bekerja, 7 dari 10 pekerja mengalami kecemasan terhadap sesuatu.

[.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti
yaitu faktor- faktor yang berhubungan antara beban kerja, masa kerja, , shift kerja,
serta tekanan darah dengan kelelahan kerja pada pekerja PT. Pelindo (I1) Persero

Cabang Pontianak.

[.3 Tujuan Pendlitian

[.3.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang
berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja PT. Pelindo (11) persero Cabang
Pontinak.

[.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui Kkarakteristik responden berdasarkan beban kerja dengan

kelelahan kerja pada pekerja bagiann aat berat PT. Pelindo (1I) Persero

Cabang Pontianak.

b. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan masa kerja dengan
kelelahan kerja pada pekerja bagian alat berat PT. Pelindo (I1) Persero

Cabang Pontianak.
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C. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan durasi kerja dengan
kelelahan kerja pada pekerja bagian alat berat PT. Pelindo (I1) Persero
Cabang Pontianak.

d. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan shift kerja dengan
kelelahan kerja pada pekerja bagian aat berat PT. Pelindo (I1) Persero
Cabang Pontianak.

.4 Manfaat Penélitian

1.4.1 Manfaat [Imiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi,
bahan bacaan, sumber kajian ilmiah, yang dapat menambah wawasan pengetahuan
dan sebaga sarana bagi peneliti selanjutnya di bidang kesehatan masyarakat,
khususnya mengenai faktor-faktor penyebab kelelahan kerja pada pekerja bagian
lapangan.

[.4.2 Manfaat bagi Pendliti
Penelitian ini dapat menjadi pengalaman yang sangat berharga dan

menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti dalam menerapkan ilmu yang
telah diperolen sedlama proses perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Pontianak khususnya Departemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja.

1.4.3 Manfaat bagi PT. Pelindo (I1) Persero Cabang Pontianak
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah data bagi perusahaan dan

masukan serta pertimbangan bagi PT. Pelindo (II) Persero Cabang Pontianak

terkait mengambil kebijakan agar pekerjaterhindar dari risiko kelelahan kerja.
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.5 Keadian Pendlitin

Tabel |.1.
Keadian Pendlitian

Nama, Judul Tujuan Metode . .

Tahun, penelitian penelitian penelitian Hasil penelitian | Perbedaan
Humambi, | Hubungan Penelitian Penelitian ini Berdasarkan Lokasi
dkk, 2019) | Shift kerja ini bertujuan | menggunakan | Hasil analisis penelitian,

dan perasaan | untuk jenis bivariat shift tahun
kelelahan mengetahui kuantitatif kerjadengan penelitian,
kerjadengan | adanya dan metode produktivitas variable
produktivitas | hubungan survey kerja penelitian,
kerjaperawat | Shift kerja analitik serta | menunjukan
di ruang dan perasaan | pendekatan nilai 0,831 yang
rawat inap RS | kelelahan studi potong artinyatidak ada
Bhayangkara | kerjadengan | lintang hubungan,
TK I produktivitas | dengan perasaan
Manado kerja Analisis kelelahan kerja
perawat di Bivariat dengan
ruang rawat | menggunakan | produktivitas
inap RS chi-square. kerja
Bhayangkara menunjukan
TK I nilai 0,033 yang
Manado artinyaada
hubungan.
Tidak terdapat
hubungan antara
shift kerja
dengan
produktivitas
kerja pada
perawat di ruang
rawat inap dan
terdapat
hubungan antara
perasaan
kelelahan kerja
dengan
produktivitas
kerja perawat di
ruang rawat inap
RS
Bhayangkara
Tk.II
Nur Aini Hubungan Penelitian Penelitian ini Hasil penelitian | jumlah sampel
2018 Shift Kerja ini bertujuan | menggunakan | menunjukkan penelitian
Dengan untuk analisis ada hubungan lokasi
Kelelahan mengetahui univariat dan | yang sangat penelitian,
KerjaPada Hubungan analisis signifikan antara | tahun
Perawat Di Shift Kerja bivariat untuk | shift kerja penelitian,
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Instalasi Dengan mengetahui dengan
Rawat Inap Kelelahan hubungan kelelahan. Hal
Di Rumah KerjaPada (kolerasi) ini ditunjukkan
Sakit Herna | Perawat Di antaravariabel | dengan nilai
Medan Tahun | Instalasi bebas signifikanp =
2018 Rawat Inap | (independent | 0.016 atau p <
Di Rumah variabel) 0,05. Dari
Sakit Herna | dengan andlisisini
Medan variabel dapat diketahui
Tahun 2018 | terikat bahwa diantara
(dependent shift pagi, sore
variabel) dan malam yang
menggunakan | memiliki tingkat
chi square kelelahan yang
paling tinggi
ditemukan pada
shift malam
Donny, Hubungan Tujuan Jenis Berdasarkan pada, variable
dkk, 2019 Beban Kerja | penelitianini | pendlitianini hasil Analisis pendlitian ,
Dengan adalah untuk | adalah Korelasi Rank lokasi
Kelelahan menganalisis | penelitian Spearman pendlitian
KerjaPerawat | hubungan kuantitatif diperoleh
Rumah Sakit | beban kerja | dengan kesimpulan
Umum dengan menggunakan | bahwa variabel
Daerah kelelahan pendekatan beban kerjadan
Kolonodale kerja Potong variabel
Kabupaten perawat di Lintang kelelahan kerja
Morowali Rumah Sakit | (Cross mempunyai
Utara Umum Sectional hubungan dalam
Daerah study).Uji kategori sedang,
Kolonodale | statitistik searah, dan
Kabupaten Analisis signifikan.
Morowali Korelasi Rank
Utara Spearman
pada tingkat
kesalahan 5%
untuk
mengetahui
tingkat
kekuatan, arah
dan
signifikansi
korelas antara
variabel beban
kerja (X),
dengan
perasaan
kelelahan

kerja (Y)
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Triana
Estu, dkk.
2017

Hubungan
Status Gizi,
Lama Tidur,
MasaKerja
Dan Beban
KerjaDengan
Kelelahan
KerjaPada
Mekanik

Di Pt X Plant
Jakarta

Tujuan
penelitian ini
mengetahui
hubungan
status gizi,
lama tidur,
masa kerja
dan beban
kerja dengan
kelelahan
kerja pada
mekanik di
PT

X Plant
Jakarta

Jenis
penelitian
yang
digunakan
dalam
pendlitian ini
adalah
eksplanatori
dengan
metode
penilaian
kuantitatif.
Rancangan
penelitian
yang dipakai
dengan
pendekatan
Cross
sectional.

hasiinya
menunjukkan
bahwa variabel
yang tidak
berhubungan
kelelahan adalah
durasi tidur (nilai
p =

0,238), dan
periode kerja
(nilai p = 1.000).
Sedangkan ada
dua variabel
penelitian
menunjukkan
korelasi antara
kelelahan adalah
status gizi (p
value = 0,005),
dan beban kerja
(nilai p=0,014).
Perusahaan harus
memperhatikan
nutrisi

dari para pekerja,
biarkan para
pekerja

meregangkan otot

Variable
penelitian,
lokasi
penelitian dan
responden.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

V.l Hasll Pendlitian

V.1.1 Gambaran Umum hasil pendlitian

pE PRLABUMSA LILSMESIE § Baveced
1°C f CABARS 257 LUAK

e R

Gambar V.1
PT.Pelindo Il Persero Cabang Pontianak

PT.PELINDO pada awalnya didirikan sebagai Perusahaan Umum
(“Perum”) Pelabuhan Il berdasarkan Peraturan Pemerintah (“PP”) No. 15 Tahun
1983 juncto PP No. 5 Tahun 1985. Perum Pelabuhan |1 merupakan Badan Usaha
Milik Negara (“BUMN”) yang berada di bawah pembinaan Departemen
Perhubungan Republik Indonesia.

1. Produk dan Layanan
Sebagal pusat arus perdagangan Kalimantan Barat PT.PELINDO
yang berfokus pada layanan peti kemas, berkomitmen untuk memberikan
yang terbaik bagi pelanggan. Menyambut potensi ekonomi Kalimantan

Barat yang terus tumbuh dengan tingkat pertumbuhan tertinggi pada sektor



pertambangan dan penggalian, yakni 15,83 persen rata-rata per tahun selama
periode 2013-2019, Cabang Pelabuhan Pontianak tidak berhenti melahirkan
inisiatif-inisiatif strategis demi  memberikan nilai tambah pada setiap
layanannya.
» LAYANAN KAPAL
oJasa Labuh
o0Jasa Pandu
oJasa Tunda
» LAYANAN BARANG
oJasa Pelayanan Air Via Dermaga dan Via Tongkang
oJasa Aneka Usaha (Air dan Listrik)
0Jasa Pas Pelabuhan
» PENGUSAHAAN TANAH DAN BANGUNAN
» LAYANAN PENUMPANG

2. Fasilitas Pelabuhan

> Alur
Panjang : 90.000 m
L ebar :605d80m

TKedalaman :-2.05d-9.0 m.LWS

> Kolam
Luas 1 34.104 m?
K edalaman :-1.09d-6.0m.LWS

» Dermaga
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Panjang : 1.481 m
Kedalaman :-1.05/d-6.0 m.LWS
3. Visi, dan Misi Perusahaan

a Vis Perusahaan
PT. X mempunyai visi yakni, “Menjadi ekosistem maritim kelas dunia”.

b. Misi Perusahaan
Membangun jaringan Pelabuhan dan Logistik Maritim yang terintegrasi
guna menurunkan baiaya losgistik dan meningkatkan perdagangan

Nasional.

c. Struktur organisasi

Pl
“Sratesi 30M

Oifyist
LayAnAR SR

Cabang
Folabuhan

Gambar V.2 Struktur Organisasi



V.1.2 Tahapan Proses Penilitian

Berikut adalah gambaran aur penelitian :

Tahapan awal
penelitian
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v

Menyiapkan lembar kuesioner
untuk pengumpulan data.
Menyerahkan surat izin penelitian
ke PT.Pelindo Il Persero Cabang
Pontianak

Menyerahkan surat izin pemakaian
alat yaitu Reaction Timer kepada
LAB. K3

Pelaksaan penelitian

v

Tahap Akhir

v

Penelitian

v

Melakukan pengukuran kelelahan
kerja  menggunakan  Reaction
Timer kepada responden
Menyebarkan kuesioner kepada
responden

Melakukan wawancara kepada
respomdem

Melakukan analisis data
Mendeskripsikan hasil  analisis
data

Membuat kesmpulan dan saran
dari hasil penelitian

Gambar V.3 Alur Pelaksaan Pendlitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada tangga 14 — 16 April 2021 di PT.Pelindo
Il Persero Cabang Pontianak. Informan dalam penelitian ini sebanyak 60 pekerja,
dimana infroman ini merupakan para pekerja lapangan PT. Pelindo Il Persero

Cabang Pontianak.

Proses penelitian tersebut adalah:

1. Tahap persigpan

Menyiagpkan izin meminjaman aat berupa reation timer serta

menyiapkan kuesioner yang telah dikonsulkan kepada dosen pembimbing.

a. Menyiapkan Surat lzin Penelitian dari Fakultas lImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Pontianak ditujukan kepada pimpinan dari
perusahaan PT.Pelindo Il Cabang Pontianak.

b. Setelah mendapat izin dari pimpinan perusahaan PT. Pelindo Il Cabang
Pontianak, peneliti berkoordinasi dengan supervisor K3

2. Tahap pelaksaan
Setelah berkoordinas dengan supervisor K3 di PT. Pelindo Il

Cabang Pontianak peneliti melakukan penelitian. Dimulai dari menyebarkan

kuesioner pada responden, melakukan mengaukan pengukuran kelelahan

kerja menggunakan reaction timer PT. Pelindo |1 Cabang Pontianak. Serta
tidak lupa peneliti juga melakukan pengambilan foto dokumentasi saat

peneliti.
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3. Tahap akhir
Setelah selesa melaksanakan penelitian, kemudian pendliti
melaporkan bahwa peneliti sudah selesai melaksanakan penelitian. Pihak
perusahaan pun memberikan surat keterangan selesai  penelitian.
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data terhadap hasil penelitian dan
mendeskripsikan hasil penelitian. Kemudian selanjutnya peneliti membuat

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

V.2 Karaktersistik Respomden

V.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel V.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan umur Responden

No Umur f (N)
1 20-30 17 3,5
2 31-40 23 2,6
3 41 - 60 20 3,0

Total 60 100%

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan data tabel V.1 Di ketahui bahwa proporsi respoden yang
berusia 20-30 berjumlah 17 orang (3,5%), usia 31-40 berjumlah 23 orang (2,6%),
dan usia41-60 berjumlah 20 orang (3,0%).

V.3 Analisa Univariat
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Andisa univariat adalah analisa yang di lakukan pada masing masing
variabel. Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan setiap variabel yang
di amati dalam proses penelitian dengan menggunakan daftar Tdistribus

frekuensi dan persentase dari tiap variabel sertadi lengkapi dengan tabel.

V.3.1 Kelalahan Kerja

Kelalahan kerja yang dimaksud dalam penlitian ini adalah pekerja
memiliki tingkat kelelahan yang dimana terdapat 4 kriteria yaitu, normal,
kelelahan ringan, kelelahan sedang dan kelelahan berat. Penygiian data

berdasarkan hasil penelitian kelelahan kerja sebagai berikut:

Tabel V.2 Distribusi kelelahan kerja

No ke'lf'?ha” Frekuens Percent (N)
ra
1 Normal 6 10,0
o | keldahan 20 333
ringan
kelelahan
3 sedang 14 23,3
kelelahan
4 berat 20 33,3
Total 60 100,0

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan tabel V.2 diketahui bahwa proporsi pekerja yang mengalami
kelelahan normal berjumlah 6 orang dengan presentase (10,0%), pekerja yang
mengalami kelelahan ringan berjumlah 20 orang dengan presentase (33,3%),
sedangkan pekerja yang mengalami kelelahan sedang berjumlah 14 orang dengan

presentase (23,3%), dan pekerja yang mengalami kelelahan berat berjumlah 20
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orang dengan presentase (33,3%), maka dari itu dapat disimpulkan para pekerja
lebih dominan mengalami kelelahan ringan dan kelelahan berat.
V.3.2MasaKerja

Masa kerja yang dimaksud dalam peneltian ini adalah pekerja yang
memiliki riwayat kerja yang sudah melebihi 5 tahun dan yang kurang dari 5 tahun.
Penyajian berdsarkan hasil penelitian masa kerja adalah sebagai berikut.

Tabe V.3 Distribusi MasaKerja

No rknasa Frekuens Percent (N)
erja
1 | <5tahun 4 6,7
2 | >5tahun 56 93,3
Tota 60 100

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan data tabel V.3 Di ketahui bahwa proposi pekerja yang
memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun berjumlah 4 orang dengan presentase
(6,7%), sedangkan pekerja yang memiliki masa kerjalebih dari 5 tahun berjumlah
56 orang dengan presentase (93,3%), maka dari itu dapat disimpulkan 60 pekerja
dominan memiliki masakerja yang lebih dari 5 tahun.
V.34 Duras Kerja

Duras kerja yang dimaksud dalam peneltian ini adalah pekerja yang
memiliki waktu kerja lebih dari 8 jam/hari dan yang kurang dari 8 jam/hari.

Penygjian berdasarkan hasil penelitian masa kerja adalah sebagai berikut



Tabel V.5 Distribusi Durasi Kerja

durasi
No keria F (N)
1 <8jam 24 40,0
2 >8jam 36 60,0
Total 60 100

Sumber: data primer 2021
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Berdasarkan data tabel V.5 Di ketahui bahwa proposi responden yang

memiliki waktu kerja yang kurang dari 8 jam/hari sebanyak 24 orang dengan

persentase (40,0%) dan pekerja yang memiliki waktu kerja yang lebih dari 8

jam/hari sebanyak 36 orang dengan persentase (60,0%). Maka dari itu dapat

disimpulkan responden dominan memiliki jam kerjalebih dari 8 jam/hari

V.3.5Beban Kerja

Beban kerja yang dimaksud dalam peneltian ini

adalah pekerja yang

memiliki beban dalam bekerja yang dimana memiliki 2 kategori yaitu beban kerja

rendah dan beban kerja tinggi. Penyajian data berdasarkan hasil penelitian status

gizi sebagal berikut.

Tabel V.6 Distribusi Kategori Beban Kerja

beban
No keria F (N)
1 rendah 28 46,7
2 Tinggi 32 53,3
Total 60 100

Sumber: data primer 2021
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Berdasarkan data tabel V.6 Di ketahui bahwa proposi pekerja yang
merasakan beban kerja rendah sebanyak 28 dengan presentase (46,7%), sedang
pekerja yang merasakan beban kerja tinggi sebanyak 32 orang dengan presentase
(53,3%). Maka dari itu dapat disimpulkan para pekerja dominan merasakan beban
kerjayang tinggi.

V.3.6 Shift kerja

Shift kerja yang dimaksud adalah distribusi hasil penelitian shift pekerja
antara shif pagi dan shift sore. Penygjian berdasarkan hasil penelitian shift kerja

adalah sebagai berikut.

Tabel V.7 Distribusi Kategori Shift Kerja

shift
No keria F (N)
1 pagi 36 60,0
2 sore 24 40,0
Total 60 100

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan data tabel V.7 Di ketahui bahwa proposi responden yang
memiliki shift sore sebanyak 24 orang dengan persentase (40,0%) dan pekerja
yang memiliki shift pagi sebanyak 36 orang dengan persentase (60,0%). Maka
dari itu dapat disimpulkan responden dominan memiliki jam kerja lebih dari 8

jam/hari.



V.4 Analisa Bivariat
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Andlisis bivariat dalam pendlitian ini di maksud untuk mengetahui

hubungan masa kerja, jam kerja dan pelatihan mengemudi terhadap prilaku safety

driving pada pengemudi taksi travel.

V.4.1 Hubungan Masa Kerja Dengan Kelelahan Kerja

Hasil uji chi-sguare terhadap masa kerja dengan kelelahan kerja sebagai

berikut:
Tabel V.7 Hubungan Masa Kerja Dengan Kelelahan Kerja
kelelahan kerja
Kelelahan kelelahan kelelahan jumiah
masa ) Normal p-
: Berat sedang ringan
kerja b = o 5 value
Jumlah _?r N dumlah | To 2 gumlah | o | gumlah | oo jumlah | persentase
ase tase tase Tase
>5tahun 20 35,7 14 25,0 16 28,6 10,7 56 93%
<5tahun 0 0,0 0 0,0 4 100,0 0,0 4 7% 0,036
jumlah 20 35,7 14 25,0 20 25,0 35,7 60 100%

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan tabel V.7 Responden dengan yang masa kerja =5 tahun

cenderung mengalami kelelahan berat dengan (35,7%), dibandingkan dengan

responden yang bekerja <5 tahun dengan memilik nilai (0,0%)

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai

p=0.036 (p<0.05), ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dengan kejadian kelelahan kerja.




V.4.3 Hubungan Duras Kerja Dengan Kelelahan Kerja

Hasil uji chi-sguare terhadap durasi kerja dengan kelelahan kerja sebagai

berikut:
Tabel V.9 Hubungan antaradurasi kerja dengan kelelahan kerja
kelelahan kerja
Jumlah
kerja P Per Per P P value
Jumiah | "o gumiah | ToN | gumilah | oo | Jumlah | o | jumlah | oo
tase tase tase Tase tase
>8jam 16 44,4 8 30,6 6 16,7 3 83 33 55%
<gjam 4 16,7 6 12,5 14 58,3 3 12,5 27 45% | 0,002
Jumlah 20 61,1 14 43,1 20 75,0 6 20,8 60 100%

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan tabel V.9 Responden dengan durasi kerja >8 jam/hari
cenderung mengalami kekelahan berat sebesar (44,4%), dibandigkan dengan
Responden dengan durasi kerja kurang dari <8 jam/hari dengan nilai sebesar

(16,7%) .

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai
p=0.002 (p<0.05), ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang sigmifikan antara durasi kerja dengan kejadian

kelelahan kerja.
V.4.4 Hubungan beban kerja Dengan Kelelahan Kerja

Hasil uji chi-square terhadap beban kerja dengan kelelahan kerja sebagai

berikut:

Tabel V.10 Hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja.
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beban
kerja

kelelahan kerja

kelelahan
berat

kelelahan
sedang

kelelahan
ringan

Normal

Jumlah

Persen

Persen

Persen

Persen

Persen

p-
value

Jumlah

tase

Jumlah

tase

jumlah

tase

Jumlah

tase

Jumlah

tase

tinggi

16

50,0

8

25,0

6

18,8

62 | 32

53%

rendah

4 14,3 6

214

14

50,0

14,3

28

47%

jumlah

6 64,3

20

46,4

14

68,8

20

20,5

60

100%

0,011

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan tabel V.10 Responden dengan beban kerja tinggi mengalami

kelelahan berat sebanyak 16 orang dengan persentase(50,0) sementara untuk

pekerja dengan beban kerja rendah berisiko mengalami kelelahan ringan sebanyak

14 orang dengan persentase(50,0) .

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai

p=0.011 (p<0.05), ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang sigmifikan antara beban kerja dengan kejadian

kelelahan kerja.

V.4.5 Hubungan beban shift kerja dengan dengan beban kerja

Hasil uji chi-square shift kerja deng+an kelelahan kerja sebagai berikut.

Tabel V.11 Hubungan antara shift kerja dengan kelelahan kerja.

shift
kerja

kelelahan kerja

Kelelahan
Berat

Kelelahan
Sedang

Kelelahan
Ringan

normal

Jumlah

p_
value

Jumlah

Persen
tase

Jumlah

Persen
tase

Jumlah

Persen
Tase

Jumlah

Persen
tase

jumlah

Persen
tase

Pagi

16

44,4

11

30,6

6

16,7

8,3

36

60%

Sore

4

16,7

3

12,5

14

58,3

12,5

24

40% | 0,004

Jumlah

20

61,1

14

43,1

6

75,0

20

20,8

60

100%

Sumber:data primer 2021
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Berdasarkan tabel V.10 Responden yang bekerja pada shift pagi kerja
cendrung mengalami kelelahan berat dengan memiliki nilai persentase(44,4%),
dibandingkan dengan responden pada shift kerja sore dengan nilai dengan

persentase(16,7%).

Berdasarkan hasil andlisis data menggunakan uji chi-square diperoleh
nila p=0.004 (p<0.05), ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang sigmifikan antara shift kerja dengan

kejadian kelelahan kerja.

V.5 Pembahasan
V.5.1 Mengetahui Hubungan Antara Masa Kerja Dengan Keadian

Keldahan Kerja Pada Pekerja bagian lapangan PT. Peindo Il

Cabang Pontianak.

Pengalaman kerja seseorang akan mempengaruhi terjadinya kelelahan
kerja. Semakin lama seseorang bekerja dalam suatu perusahaan dengan jenis
pekerjaan yang sama, maka kemungkinan pekerja untuk merasa jenuh terhadap
pekerjaannya semakin besar. Perasaan jenuh yang timbul akan memengaruhi
tingkat kelelahan dialaminya (Setyawati, 2014). Masa kerja responden pada
penelitian ini dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu masa kerja lama apabila =5
tahun dan masa kerja baru apabila masa kerjanya <5 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 60 responden, sebagian besar responden masa kerjanya
sudah lama yaitu 56 responden (93,3%) dan 4 responden (6,7%) dengan masa
kerja baru. diketahui bahwa sebagian besar pekerja lapangan Pelabuhan pelindo 11

Persero Cabang Pontianak tergolong dalam masa kerja lama karena sudah bekerja

selama bertahun-tahun.
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Berdasarkan hasil analisis bivariat antara masa kerja dengan kelelahan
kerja, menunjukkan nilai p= 0.036 (p<0.05) yang artinya terdapat hubungan
antara masa kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja lapangan PT. Pelindo |1
Cabang pontianak. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa semakin lama masa kerja

seseorang bekerja maka semakin besar pula perasaan kelelahannya.

Hal ini sgjalan dengan Budiono (2003) yang menyatakan bahwa semakin
lama seseorang dalam bekerja maka semakin banyak pula seorang pekerja telah
terpapar bahaya yang ditimbulkan oleh lingkungan kerja tersebut. Banyaknya
TKBM yang mengalami kelelahan dengan masa kerja lama disebabkan karena
pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus (kontinyu) dalam rentang waktu
yang lama mulai dari awa bekerja hingga dilakukannya penelitian. Selain itu
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa TKBM diperoleh informasi bahwa
sebagian besar jenis pekerjaan yang dilakukan oleh TKBM merupakan pekerjaan
berat. Pekerja melakukan pekerjaan ini secara terus-menerus dan dalam jangka
waktu yang cukup lama karena pekerja yang menjadi responden dalam penelitian

ini rata-rata pekerja yang dari dulunya bekerja sebaga TKBM.

Penelitian ini sgjalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Gaghiwu
(2016) pada TKBM di Pelabuhan Samudera Bitung yang menyatakan ada
hubungan yang signifikan antara masa kerja terhadap kelelahan kerja dengan nilai
p=0.001. Penelitian ini sgjalan pula dengan hasil riset Atigoh, dkk (2014) lamanya
masa kerja akan mempengaruhi stamina tubuh pekerja, sehingga akan

menurunkan ketahanan tubuh.
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Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinta,
dkk (2013) yang menyatakan tidak ada hubungan antara masa kerja dengan
kelelahan kerja. Hal ini disebabkan oleh masa kerja hanya menggambarkan lama
kerja yang telah dilewati selama bertahun-tahun. Berbeda dengan waktu kerja
yang menggambarkan lama kerja seseorang pada hari kerja, misalnya lembur

dalam bekerja yang berisiko terhadap terjadinya kelelahan kerja.

Namun penelitian ini sgjalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mentari (2012) tentang hubungan karakteristik pekerja dan cara kerja dengan
kelelahan kerja pada pemanen kelapa sawit di PT. Perkebunan nusantara 1V
(persero) unit usaha adolina tahun 2012 diperoleh nilai p = 0,023 yang berarti ada
hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja. Dari hasil penelitiannya
peneliti berpendapat bahwa semakin lama masa kerja seseorang maka semakin
tinggi tingkat kelelahan, ini disebabkan karena semakin lama seseorang bekerja
maka perasaan jenuh akibat pekerjaan yang monoton tersebut akan berpengaruh

terhadap tingkat kelelahan yang dialaminya.

Menurut Faiz (2014) masa kerja adalah pengumpulan dari waktu saat
pekerja melakukan pekerjaannya, sehingga semakin banyak yang pekerja itu
lakukan maka informasi yang pekerja itu dapatkan untuk disimpan, maka akan

semakin banyak keterampilan dan kemampuan yang didapatnya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa semakin lama masa
kerja pekerja maka semakin besar pula tingkat kelelahannya. Hal ini disebabkan

karena semakin lama masa kerja seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan
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maka selama itu pula perasaan jenuh akibat pekerjaannya tersebut akan

memengaruhi tingkat kelelahannya.

V.5.2 Mengetahui Hubungan Antara Duras Kerja Dengan Keadian
Keledahan Kerja Pada Pekerja bagian lapangan PT. Pelindo Il
Cabang Pontianak.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai
p=0.002 (p<0.05), ini berarti dapat dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang

sigmifikan antaradurasi kerja dengan ke adian kelelahan kerja.

Hasil pendlitian ini sgaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
NykyAsriyani, dkk(2017), tentang faktor yang berhubungan dengan terjadinya
kelelahan kerja pada pekerja PT. KALLA KAKAO INDUSTRI tahun 2017
diperolen p=0,000 yang berarti ada hubungan antara durasi kerja dengan
kelelahan kerja. dari hasil pendlitiannya peneliti berpendapat semakin lama waktu
yang digunakan pekerja yang melebihi 7-8 jam perhari maka akan semakin

berisiko mengalami tingkat kelelahan kerja.

Penelitian ini sgjalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh sakinah,
dkk(2012) tentang hubungan antara beban kerja dan waktu kerja dengan kelelahan
kerja pada tenaga kerja di industri pembuatan batu bata kelurahan tangkit
kabupaten muaro jambi tahun 2012, dimana didapatkan Hasil analisis uji statistic
Chi Sguare diperolen p=0,004, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang

semakin lama masa kerja maka semakin tinggi pulatingkat kelelahannya.
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V.5.3 Mengetahui Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Keadian
Keldahan Kerja Pada Pekerja bagian lapangan PT. Pelindo Il
Cabang Pontianak.

Hasil dari analisis data antara beban kerja dengan kelelahan kerja
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0.011 (p<0.05), maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja
dengan kejadian kelelahan kerja. Hal itu disebabkan karena semakin besar tingkat

beban kerja pada pekerja maka dapat meningkatkan resiko kelelahan kerja.

Tawarka(2010), mengatakan bahwa salah satu penyebab kelelahan kerja
adalah aktivitas kerja. adanya aktivitas kerja menyebabkan timbulnya beban kerja

dari aktivitas yang dilakukan tersebuit.

Menurut MarcolL eonardoDamopoli,dkk(2012). Beban kerja juga memiliki
Faktor lain yang memungkinkan untuk terjadinya kelelahan kerja pada pekerja
antara lain disebabkan oleh akibat lingkungan fisik yang panjang dan tanggung
jawab yang besar dalam pekerjaannya. Pada penelitian yang dilakukannya,
terdapat hubungan antar beban kerja kerja dengan kelelahan kerja dimana

diperoleh nilai p=0,001.

Hasil penelitiannya juga sgaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh,AnjarPermatasari, dkk(2017), dimana pendliti berpendapat, ada pengaruh
dari kondisi lingkungan kerja fisik dengan intensitas penerangan yang kurang
sehingga keluhan lelah pada mata akan menambah beban kerja yang dirasakan

pekerja, sehingga semakin mempengaruhi keadaan kelelahan pekerja. Hasl uji
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statistik yang dilakukannya juga diperoleh nilai p=0,000(p<0,05) dimana terdapat

hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja.

Pelitian ini sgaan dengan penelitian yang dilakukan NykyAsriyani,
dkk(2017) tentang faktor yang berhubungan dengan terjadinya kelelahan kerja
pada pekerja PT. Kalla Kakao Industri 2017, dimana dari uji chi-square di
peroleh p=0,121, itu berarti tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan kerja. peneliti menyatakan meskinpun beban kerja tidak berhubungan
dengan kelelahan kerja, tetapi rata-rata beban kerja pekerja berada pada beban
kerja normal dengan tingkat kelelahan ringan. Dengan mempertahankan beban
kerja normal meminimalkan dari resiko penyakit tertentu dan peningkatan dalam

produktivitas kerja.

Penelitian ini diperkuat juga dengan penelitian yang dilakukan,
UlfahErvita(2018), peneliti mengatakan bahwa pekerja yang mengalami kelelahan
pada kategori beban kerja berat yang mengalami kelelahan yaitu 36 responden
(54.5%) dan pada kategori beban kerja ringan yaitu 11 responden (91.7%) yang
mengalami  kelelahan. Hasil uji statistic diperoleh nilai p=0.036 (p<0.05).
Berdasarkan hasil uji dalam penelitian ini terdapat hubungan antara beban kerja
dengan kelelahan kerja pada TKBM Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar. Dan
diperkuat juga dengan Penelitian yang dilakukan oleh Irma (2014) yang dimana
dalam ha ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan kerja pada pekerja di unit produksi paving block CV. Sumber Galian.

Hal ini terjadi karena sampel penelitian yang diambil oleh Irma (2014) yaitu



62

pekerja dengan aktivitas berat sehingga mayoritas pekerja yang mengalami

kelelahan adalah pekerja dengan beban kerja berat.

Secara garis besar dapat dismpulkan bahwa pekerja yang mengalami
keluhan beban kerja tinggi beressko mengalami kelelahan kerja itu dikarenakan
beban kerja dan tanggung jawab yang diberikan terlalu tinggi sehingga dapat
membebankan pekerja yang bisa menyebabkan kelelahan kerja. Maka dari itu
untuk perusahaan agar lebih membagi beban kerja serta mengurangi tanggung
jawab yang diberikan kepada pekerja agar lebih mengurangi resiko kelelahan

kerjayang dialami pekerja.

V.54 Mengetahui Hubungan Antara Shift Kerja Dengan Keadian
Keldahan Kerja Pada Pekerja bagian lapangan PT. Pelindo I
Cabang Pontianak.

Hasil dari andlisis data antara shift kerja dengan kelelahan kerja dengan
menggunakan uji chi-square diperoleh nila p=0.004 (p<0.05), ini berarti dapat
dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang sigmifikan antara shift kerja dengan

kejadian kelelahan kerja.

(Suma’mur 2009) mengungkapkan bahwa waktu kerja pagi, siang, sore
atau malam menentukan effisensi dan produktivitas, memperpanjang waktu kerja
biasanya tidak disertai effisensi yang tinggi, bahkan akan terlihat penurunan
produktivitas serta kecenderungan untuk timbul kelelahan, kelelahan semuanya
bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja sertaketahanan

tubuh, kelelahan kerja biasanya terjadi pada waktu berakhir dari shift kerja.
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(ILO 2004) menggungkapkan shift kerja merupakan metode waktu dalam
mengatur jam operasi perusahaan lebih lama dari jam bekerja, shift dapat diatur
dalam beberapa shift namun shift kerja berpotensi memiliki efek negatif pada
pekerja diantaranya yaitu: gangguan tidur, peningkatan kelelahan, gangguan

kardiovaskular dan gasto-intestinal, bahkan terhadap kesehatan reproduksi.

Peryataan diatas sesual dengan peryataan ( Dennis A. Attwood, Joseph M.
Deeb, Ph.D., CPE, M.Erg.S., and Mary E. Danz-Reece, 2004). yang menegaskan
bahwa pembagian shift kerja akan berdampak kepada pekerja, diantaranya adalah
efek shift kerja terhadap performa pada pekerja yang bekerja pada shift kerja
malam hari, shift kerja pada malam hari akan memaksa pekerja untuk menahan
rasa ngantuk/tidak bisa istirahat, mata dipaksa terus terbuka disaat jam biologis

manusia membutuhkan waktu untuk memejamkan mata.

Berdasarkan hasil penelitian variabel shift kerja dengan kelelahan kerja
pada pekerja bagian di produksi PT X, sgjaan dengan penelitan Pratiwi(2016)
yang mengatakan ada hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja
bagian daily check di PT Kreta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta
Solo Balapan dikarenakan hasil analisis hubungan didapatkan nilai p-value 0.000

(<0.005).

Hasil dari peneletian Pratiwi diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
MuhammadApik(2019) Tentang Hubungan Shift Kerja, Waktu Kerja Dan
Kualitas Tidur Dengan Kelelahan Pekerja PT. PAMASPERSADA SUMATERA

SELATAN. Dimana diperoleh p=0,032, yang diartikan terdahap hubungan antara



shift kerja dengan kelelahan kerja. Peneliti menyatakan pekerja dengan shift
malam memiliki resiko kecelakaan lalu lintas karena waktu yang seharusnya

digunakan untuk tidur tetapi digunakan untuk bekerja.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh,ErizkaY ulinda(2015),
tentang Hubungan Shift Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Security Sun Plaza
Medan tahun 2015 diperoleh p=0,002 yang berarti ada hubungan antara Shift
kerja dengan kelelahan kerja. Menurut peneliti tanggung jawab yang harus
dijalani pada malam menimbulkan beban kerja khususnya beban psikologis yang
berdampak pada timbulnya strees yang yang salah satu akibatnya dapat

menimbulkan kelelahan kerja

Selain itu dari penelitian lain berdasarkan hasil uji statistik Chi Sguare
didapatkan nilai p=0.027<0.05 sehingga terdapat hubungan antara shift kerja
dengan kelelahan kerja pada karyawan di PT Pembangkit Listrik Tenaga Panas

Bumi lahendong Kota Tomohon (Pondaag, Kawatu, and Malonda 2016).

Pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa shift kerja yang diterapkan
oleh perusahaan memiliki dampak positif dan negatif baik itu fisiologis ataupun
Psikologis, banyak faktor yang mempengaruhi shift kerja dengan kelelahan kerja
diantaranya faktor internal atau faktor eksternal pada pekerja itu sendiri. namun
yang sering mengalami kelelahan kerja pada pekerja yaitu pada shift kerja pagi,
karena iklim kerja pada shift pagi bercuaca panas sehingga menyebabkan
dehidrasi. Dehidrasi dapat menyebabkan kelelahan kerja. Selain itu di PT. Pelindo

tidak adak kebijakan water break. Water break sendiri adalah kebijakan dimana
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pekerja harus mendapatkan waktu istirahat untuk minum air agar terhindar dari

dehidrasi.

V.6 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan pada saat
pandemi covid-19, sehingga pada saat pengukuran menggunakan Reaction Timer
yang seharusnya 20 kali pengukuran pada 1 orang hanya dilakukan 3 kali

dikarenakan ada batasan waktu yang ditentukan oleh pihak perusahaan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

V1.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian terhadap 60 responden pada pekerja lapangan di PT.
Pelindo |1 Cabang Pontianak dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nila
p=0.036 (p<0.05), ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dengan kejadian
kelelahan kerja.

2. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai
p=0.002 (p<0.05), ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang sigmifikan antara durasi kerja
dengan kejadian kelelahan kerja

3. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai
p=0.011 (p<0.05), ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sigmifikan antara beban kerja
dengan kejadian kelelahan kerja

4. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai
p=0.004 (p<0.05), ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang sigmifikan antara shift kerja
dengan kejadian kelelahan kerja.

V1.2 Saran
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Disarankan kepada pihak perusahaan untuk menyesuaikan kemampuan
fiskk dan kapasitas kerja pekerja dalam pembagian tugas dan pemberian
target kerja kepada pekerja yang memiliki masa kerja =5 tahun untuk
terhindar dari kecelakaan kerja.

untuk durasi kerja agar lebih mengurangi waktu bekerja dengan
memasukan waktu istirahat yang agak panjang.

. untuk beban kerja disarankan agar perusahaan lebih mengurangi beban
dan tanggung jawab kepada pekerja agak mengurangi terjadinya beban
kerjatinggi dengan resiko kelelahan kerja.

. untuk shift kerja agar terlebih pada shift akan lebih baik jika diberikan
water break yang teratur agar lebih mengurangi resiko kelelahan kerja
pada shift.

Dan untuk saran tambahkan agar lebih baik mengadakan program family

gethering agar lebih mengurangi tingkat kelelahan kerja serta strees kerja.
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Lampiran 1. Lembar persetujuan menjadi responden

Lampiran instrumen penelitian Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : “ﬂ.Sdﬁ'
Umur b 53 hl«l#“
Alamat o

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama :Belky Aprianto prasetya
NIM 1161510513
Alamat :J1. Perdana, Komp. Bali Agung 2, Blok H No.4

Judul Penelitian :Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian Kelelahan Kerja
pada pekerja bagian alat berat PT. Pelindo II- Cabang Pontianak.

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan pemeriksaan demi kepentingan
penelitian. Denagan ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya semata-mata
untuk kepentingan ilmu pengetahuan,

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Pontianak,. 24 @Yl 55
Responden
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Lampiran 2. Lembar kuesioner

Vv

IDENTITAS RESPONDEN

1. NamaResponden s Wfan

2. UsiaResponden T

3. Status Gizi .
a Tinggi Badan . wo w7 28177 U}\y')
b. Berat Badan C g2

4. Masa Kerja .. 10 Tahun

5. Shift Kerja
a  1ShiftPagi
{® 18hift Sore

6. Beban Kerja

KUESIONER BEBAN KERJA

NASA Task Load Index (TLX), alatuntukmenilaibebankerja yang andarasakanterdiridari 7

poinskalayaitutinggi, sedangdanrendah.

« Seberapa berat anda melakukan tugas keseharian saudara sehari-hari?

—t—t—
SangatRendah SangatTinggi
« Seberapa berat anda melakukan tugas keseharian saudara sehari-hari (secara mental) ?
I } 1 1 N\ | |
I I ) T | B T I
SangatRendah SangatTinggi
o Seberapa tergesa- gesa anda melakukan tugas sehari-hari (menurut kecepatan
melaksanakan tugas)?
—t—————+—
SangatRendah SangatTinggi
*  Seberapa sukses kah anda melakukan tugas sehari-hari sebagai seorang pekerja
| D— | I : |
A4 ! ! I 1 |
SangatRendah SangatTinggi



* Seberapa besar anda merasa tidak aman, berkecil hati jengkel, dan stress dalam
melaksanakan tugas sehari-hari?

— L ¥ oo, L) L i

1
I I T T 1 1

SangatRendah SangatTinggi

7. Durasi Kerja 6 .
Berapa lama anda bekerja dalam sehari = ... ¥2...". Jam/Hari
Mulai Jam..... ‘1 ....... SD Jam.....| Q...
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Lampiran 3. Surat 1zin Penlitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

JL, Jend. Ahmad Yani No. 111 Pontlanak kalimantan Barat
Telp ; (0561) 737278 - Fax : (0561) TG4STY

www unmubpnk.ac.d fikesbomea@unmuhpnk.ac.id

Nomor : 022/113.AU.15/A/2021 Pontianak, 12 Januari 2021
Lamp e
Hal : Izin Penelitian

Kepada Yith :

Pimpinan PT. Pelindo Il Persero Cabang Pontianak o

di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Teriring do’a semoga kita senantiasa berada dalam limpahan rahmat dan hidayah dari Allah
SWT.

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya penelitian skripsi:

Nama . Belky Aprianto Prasetya

NPM : 151510513

Peminatan » K3

Judul Skripsi : “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Kelelahaan
Kerja pada Pekerja Lapangan PT. Pelindo I1 Cabang Pontianak™,

Lokasi Penelitian : PT.Pelindo I1 Cabang Pontianak.

Proses penelitian skripsi mengikuti prosedur/ketetapan yang berlaku selama Masa Pendemi
Covid-19.

Maka kami mohon kepada yang bersangkutan agar di berikan izin penelitian skripsi tersebut.
Demikian, atas perhatian dan bantuan Bapak/ Ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr, Wh,

NIDN. 1129098301

P
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitia

Proses pengukuran Kelelahan Kerja Menggunkan Reaction Timer.
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Lampiran 5. Olahan data menggunakan SPSS

[+ -nuwamne_,u.spu"[nmnu ,
Fiis Edit View Data Transform insed Formal  Analge DirectMarkefing Graphs Utifies Asd-ons  Window  Help

AP e iBLFN GO EPRH»H ¢» += BB T

Case Processing Sumanary
Caszs
& vaia Miszrg Total
N Feicent N | Percent N | Parcent
KAT_ME* 60 | 100,0% a 0% 60 | 100,0%
kelelaan_kerja
HAT MK " kstedahan_kerja Crosstabulation
| kelelanar_kerja
| wistanan | kelelahan kaiglahan
narmal ragan sagang barat Total
WAT_ME <5 tanun Count T T ] C
| % Within KAT_M¥ or% 0.0% 0.0%
14 “Stanun_ count G " ) 3
| % within KAT_We 107% I 25.0% 35,7% | 1000%
I Total Caunt i | 1 ) [
% within KAT_Mi 10.0% | 213% 333% | 1000%
Chi-Square Tesls
Asyme. Sig.
Valug at (2-5icded]
Pearson Cri-Square 857" 3 03
Likethood Rato. 2376 3 025
Lingar-by-Lingar 2827 1 105
Assaclation
Hotvalid Cases 60

a4 cells [50.0%) nave sxpected courd 1938 han 5 The
minimum spachsd coun 1540

M SPSS Staisbcs Frocesso is mady H 210, W, 674 pt

File  Edit \ew Dala [;a.nstofm inset Formal Anahyze DireciMarcsting Graphs LUMifies Add-ons Window Help
== ;e Tl R
JH® q

De» 38L3 09O &EPR» B ¢» += BB Tha

3] Vakd [ Tolal =
N[ Percant N Farcent N[ Parcamt
statlus_g@i ™ 60 | 1000% ] 0.0% #0 | 1000%
kalalanan_kseja
| atatis_gizi * kelalahan_kera Crosstatulation
kulelahan_kens
| kalalahan kalalahan kalatahan
| nesmal fingan sedang Lrat Tokal
| slalus_g  kurus Court 1 1 o F] 6
: % within status_gizi 20,0% 20,0% 00% e00% | 100.0%
| namal Counl 1 [ E . "
% within stass_giri 1% 45,5% 17.3% 1a7% | 100,0%
overwaght  Coum 3 10 T n N
1t W % within stass_gil B7% 323% I55% | 100.0%
(8 cositas Count 1 [ [ 13
% within status_gizi 30,8% J0E% | 100.0%
Total Cout e 20 1]
% wathin status_gizi 33,3% 333% | 1000%
Che-Squars Tasts
Asymn Sig
Wakip it i2-sxded)
Pearson Chi-Square gt a 250
Likethooa Rate 5785 ] T8 ]
Linaar-by-Linsar Dag 1 38
Assatiation
N arvalid Cases [
.13 calls (81,3%] have sxpecizd count 1288 than £ The
minimem expeesd coun is 50 S

|IEM SPSS Stahshcs Processor
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H3 “Output 4 by 5py
Fiis Edit \View Data Transform insed Format  Analge DirecMarkefing Graphs  Uities Acd-ons  Window  Help

SHER AN He » iBLF O EPRH H ¢» += BB "0 o

= =
Case Processing Summary
Cases
waii | Missing | Total
N [ Percet | H Percant | N | Parcent
| Fal_DK * kebstahan_kerja 60 | 109.0% | [ 0.0% | 60 | 100.0%
|
| Hart_D * heleksbvan_ioerja Crasstabulation
kalglahan_ksija
ketetahan Ieleiznan helelabian
normai ringan sudang bsrat Total
Kal_DK <G jam  Count E] 1 O M
S within DK 125% 68.3% 16.7% | 1000%
*Bjam  Count 3 & 1 18 B
e within Kat_Dk 3% 16.7% 30.6% 4% | 1000% I
Total Gownt [ 2 | 20 8
mwthinkat DK | 100% EEE 233% 113% | 1000%
Chi-Square Tests
Asyme. Sig
vaus o (2-5ided)
Pearson Chi-Bquare 13.095" : ] 004
Likethand Asto 13425 1 o4
Lingas-ba-Lingar 8383 1 004
#ssocaton
W ofvalld Cases 60
a2 calls [25.0%) have sapsctad court 1858 han 5. The
minimum expected countis 240

EM SPSS Stashcs Frocessoris ready H 210, W. 674 pt

N I T T

H3 “Cutput 4 belly spy (Bt S

Fiis Edit ‘ew Data Transfwm [nsen Formal  Analyse DireciMarksting Graphs LUtiles Addons  Window Heln

SHeR Hlle» dBLE 0O EPRS H ¢ += BB "0

Case Processing Summary
Cases
vald Missing Total
| M| Parcart M| Percent N | Parcant
| I Ao | 100.0% [ | 0,0% 60 | 100.0%
kadolahan_kasja
kategor)_BK ° kelclakan_kerja Cresstabulation
kelelatian_ketja
kalelahan | watalanan talatshan
| normal ringan sedang berat Total
| 2gor_B¥  rendah  Court [ 1| [] 4 1]
' % within kategeri_ B 14.3% 50.0% 21.4% 143% | 100.0%
linggt  Courtt 2z [} L] 16 n
% within kategeei_Bi E2% 138% | 1E0% S0.0% | 100.0%
Total Count 3 0| T4 £ &0
% within kategeri_Br | 100% 333% | 133% 333% | 1000%
Chil Square Tests
o 5ig i]
Vg ar 2-sided)
Pearson Chi-Square 114387 =4 | an
Likekhood Rt o k] oon
Lingar-Ei-Linsar g8z 1 Q02
Agsotiaion
N ofValld Cases 60

8.2 cells [25,0%) nave expacted coun less han 5. The
Finimeim expected ¢oun is 2

IEM SPSS Sahshcs Processo i ready H 210, W. 574 pt
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File Edt View Data  Transform Insed Formal Analge DireciMartsfing Graphs UfiMes Add-ons  Window  Heln
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Cases
alld Missing Total
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I Shit_herjo * Kelelaban_kesja Crosstataiation
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kzizianan Ralalahan kalalahan
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#3 “Output [Docueent?] - [8M SPSS Statistics Viewet =AY
Fiie Edit Vew Data Transform Inseft Format  Anabee DieciMarkeling Graphs LUfilies Add-ons  Window Help
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Frequencies
[DataSetl] D:\SEAIPSI BELEY !11!!\Whatshpp Vicec\DATA SPSS.sav

Statistics
Kal_DK
N Vad

Nessing

Hal_DH
Cumlatve
Frequency | Percent | Valid Percant Parcant

Vadd <8 jam M a0,0 40,0 400

>8 jam ELY 600 &0.0 1000

Tokal 60 | 1000 100.0

FREQUENCIES VARTABLES=katug
/CRDER=RMALYSIS.

Frequencies

(DataZesl] D:\SERIPST BELEY |

Fgietice.

o oo 058 st v T T | et
File Edil Wew Dala Tanstam (nset Formsl Anaboe DiedMarkeSing Graphs Uifies  Acduns  Window  Help
SHeR R e » AL OO ERRS» H ¢ +—- BE TS0

- e | Sl

Frequencies

[DataZetl] D:\SERIPSI BELEY @

Whatshpp Video\DATA SFS5.zav
Statistics
katagori_B¥

[ Valid
Wissng

Ealegori_BK
Cumuiatve
Fraguency | Parcant | valid Percent | Parcant
Valid randah ] 487 467 467
tnagi : 523 £33 1o0,0
Total 50 | 10oo 1000

FRECUENCIES VARTABLES=ahift kerja
/ORDER=RHALYSIS.

Frequencies

[Datasetl] D:\3FRIPSI BELEY ! WhataApp Video\DATA SF33.sav

Statistics

shifl_keria =

5PSS Staatics Processor ts rwady |




83

Hasil Pengukuran Reaction Timer
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